BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Rekrutmen dan Seleksi dalam M eningkatkan Potensi Berorganisas
Siswa.

Bapak Muhammad Sholeh, selaku kepala sekolah mneayat
bahwa, dalam tahap rekrutmen dan seleksi di MA Ndgemak sudah
merupakan agenda tahunan. Dan itu biasanya dilakaanpada awal
tahun setelah HUT MA Negeri, pada awal tahun yditdan Januari.
Kemudian beliau selaku kepala sekolah merekomekatadiepada waka
kesiswaan untuk kegiatan pelaksanaan rekrutmenrtheseleksinya.
Dalam pelaksanaan HUT MA Negeri, kepala sekolah alsel
mengundangan sekolah-sekolah SMP/MTs dan menyabas&kebaran
brosur untuk menghadari acara yang diselenggardiksekolah. Kegiatan
ini merupakan salah satu cara untuk memperkenakéinlah madrasah
aliyah kepada siswa SMP maupun MTs.

Dalam pelaksanaan pengelolaan siswa disini di koatdri oleh
waka kesiswaan langsung untuk mengatur atau mdagpéserta didik
mulai dari masuknya peserta didik sampai keluaatga lulusnya peserta
didik di MA Negeri Demak . Untuk itu, waka kesiswaaebelum
pelaksanaan penerimaan peserta didik di mulaiabetielakukan sesuai
prosedur atau peraturan dari pusat yaitu Keménag.

Dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi ada bebkoapponen
yang harus dipersiapkan,yaitu:

a. Perencanaan Perekrutan dan Seleksi
Perencanaan Perekrutan merupakan agenda tahunahegeri

Demak, sebelum melaksanakan penerimaan siswa Baxencanaan

! Wawancara dengan Bapak Muhammad Shaleh, selgala&8ekolah, pada tanggal 28
Oktober 2011, jam 11. 30 wib.
2 Observasi yang dilakukan peneliti, tanggal 250Dkt 2011.
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Perekrutan dan Seleksi di MA Negeri melakukan sersekolah dan
penetapan calon siswa baru yang akan diterimanbhé sensus sekolah,
biasanya kepala sekolah dibantu para guru sertamuald, yaitu dengan
cara memperkirakan anak-anak tamatan SMP/MTs yd&ay anasuk
tingkat MA Negeri Demak, yang diperkirakan di sadalah peserta didik
yang berada di sekitar lingkungannya.

Perencanaan Perekrutan dan Seleksi ini perlu ditakikarena
perencanaan Perekrutan dan Seleksi juga akan mgarpén penetapan
penentuan jumlah siswa baru yang akan diterimanfghya penentuan
jumlah siswa yang diterima MA Negeri Demak itu l@eryng pada
jumlah kelas maupun tempat duduk yang ada di keédasena jumlah
kelas yang ada selama ini ada 8 kelas dan masismgbiasanya berisi
45-50 siswd. Selain itu juga bergantung pada perkiraan pesiti yang
akan naik kelas ataupun yang tinggal kelas. Katensangat berpengaruh
sekali dalam perencanaan perekrutan peserta didik b

Perencanaan Perekrutan dan Seleksi serta pengatkah siswa
baru yang akan diterima tepat dilakukan oleh MA &te@®emak. Karena
dengan melakukan kedua kegiatan tersebut bisa nmelagkan
kekurangan jumlah tempat duduk nantinya. Sehinggaganh begitu
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

b. Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan siswa baru di MA Negeri dilakukan sesaju tahun
sekali. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh MA gBle dalam
penerimaan siswa baru yaitu: penentuan persyasitava yang akan
diterima, waktu dan tempat pendaftaran, sistem npeaan siswa baru,
pembentukan panitia penerimaan siswa baru, seematasi siswa baru.

1) Penentuan persyaratan siswa yang akan diterima

Persyaratan siswa baru MA Negeri Demak ditentukah kepala

MA Negeri Demak. Persyaratan untuk masuk MA Ned@mak ialah

sebagai berikut:

% Observasi yang dilakukan peneliti, tanggal 250Dkt 2011.
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a) 1 lembar foto copy ljazah STTB MTs/SLTP yang lethlegalisir
oleh kepala sekolah/madrasah.

b) 1 lembar fotocopy Surat Tanda Kelulusan (STK) 1dam

c) 1 lebar fotocopy NISN (Nomor Induk Siswa Nasional).

d) 6 lembar pas foto hitam putih ukuran 3x4.

e) Umur maksimal 18 tahun.

f) Belum menikah dan bersedia untuk tidak menikahnszlaalam
masa pendidikan di MA Negeri Demak.

g) Biaya administrasi formulir pendaftaran Rp 50.00®& puluh ribu
rupiah)?

2) Waktu dan tempat pendaftaran

Mengenai waktu pendaftaran untuk calon siswa bafuNégeri
Demak, Bapak Wahyu mengemukakan bahwa pelaksansahaftaran
dilaksanakan setiap hari, yang mana untuk pagi tianulai dari jam
08.00- 12.00 WIB. Sedangkan tempat pendaftararaigh di kampus MA
Negeri Demak yang terletak di JI. Diponegoro PO BQ@X7 Demak
Telepon/Faximile (0291) 68129.

Pendaftaran tersebut yaitu melalui panitia peneaimsiswa baru,
tempat pendaftaran siswa baru biasanya tepatnydephn kantor MA
Negeri Demak.

3) Sistem penerimaan siswa baru

Di setiap sekolah berbeda dalam menentukan sisesraripnaan
siswa baru, di MA Negeri Demak sistem penerimaawaiterdiri dari dua
cara yaitu:

a) Melaluites

Sistem ini berlaku bagi semua peserta didik bagg, tersebut

biasanya mengerjakan soal umum dan keagamaan gestata didik

mengerjakan atau menulis tentang BTA (Baca TulisQAlr'an).

4 Brosur Pendaftaran Siswa Baru Tahun 2011/2012.
® Dokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 27 Oktoh@t 2
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b) Berdasarkan hasil evaluasi akhir atau NEM (NilaiaBhas Murni).
Sistem ini yaitu calon peserta didik pertama dilij@zahnya, kemudian
dirangking dari yang tertinggi sampai NEM terterttingga jumlah siswa
yang dibutuhkan Ma negeri terpen(hi.

Dalam pelaksanaan tes ini diberlakukan bagi seneserta didik
baik itu dari lulusan SMP ataupun dari MTs dankidda pengecualian.
4) Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru

Bapak wahyu selaku waka kesiswaan mengemukakanabddlam
pembentukan panitia peserta didik baru di MA NegBemak itu
dilakukan satu kali dalam satu tahun. Sehinggaapeselesai kegiatan
penerimaan panitia peserta didik baru, susunan tiparersebut
dibubarkan. Yang menentukan siapa saja yang mepgauiia penerimaan
panitia peserta didik baru adalah kepala MA Ne@emak. Dan yang
menjadi panitia penerimaan panitia peserta didiku ledalah guru-guru
yang loyal. Mengapa demikian? Yaitu supaya koosliisg@sama panitia
maupun dengan kepala MA Negeri Demak lebih mudahais itu juga
karena pendaftaran calon panitia peserta didik aktunya sampai jam
15.00 Wib’ Susunan kepanitiaan PSB MA Negeri Demak adalahgseb

berikut:
Struktur Panitia Penerimaan Siswa Baru
KETUA
BENDAHARA \ SEKRETARIS
PENDAFTAR PENDAFTAR KOPERASI
ULANG

® Dokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 26 Oktoh@t 2
" Wawancara dengan Bapak Wahyu, selaku Waka Keaiswmda tanggal 27 Oktober
2011, jam 11. 30 wib
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c. Masa Orientasi Peserta Didik (MOPD)

Di MA Negeri Demak istilah orientasi siswa baruaial(MOPD)
masa orientasi peserta didik. Kegiatan ini bertujagar peserta didik
saling mengenal antara teman yang satu denganlgendselain itu juga
bertujuan agar peserta didik mengetahui kegiatan sgja yang ada di
sekolahan, sehingga nantinya peserta didik bisagembangkan bakat
atau potensi yang dimiliki peserta didik.

Dalam kegiatan masa orientasi peserta didik iniyakrhal atau
ilmu yang didapatkan oleh peserta didik, selainuiljaga pengalaman-
pengalaman berorganisési.

Di bawah ini beberapa manfaat dari orientasi bagjiva baru,
yaitu:

1) Siswa mengerti apa MA Negeri Demak.

2) Siswa mengerti sejarah berdiri serta visi dan Mi&iNegeri Demak.
3) Siswa memahami bagaimana sistem pendidikan MA N&ganak.
4) Siswa memahami bagaimana tata tertib MA Negeri xema

d. Pengelompokan Siswa

Bapak Sya'roni Selaku Waka Kurikulum, mengemukakahwa
setelah melaksanakan berbagai kegiatan mulai damienpanaan
perekrutan, penerimaan peserta didik baru, oriepeserta didik, langkah
selanjutnya adalah pengelompokan peserta didik. péaajenis-jenis
pengelompokan yang ada di MA Negeri Demak adalbagas berikut:

1. Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan

Pengelompokan berdasarkan kemampuan diperuntuldgirsiswa
baru (yang akan masuk kelas satu), yang mana mengekan ini
berdasarkan didasarkan atas kemampuan siswa, di siswa yang pandai
dikumpulkan dalam kelompok yang pandai dan siswayyairang pandai
dikumpulkan dalam kelompok yang kurang pandai. Blemgpokan ini,

bertujuan agar nantinya dalam pembinaan bisa dimasengan mudabh.

8 Dokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 26 Oktoh@t 2
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2. Pengelompokan Berdasarkan Bidang Studi

Pengelompokan berdasarkan bidang studi yang lamja ¢lisebut
dengan penjurusan. Penjurusan di MA Negeri Demédkukan ketika
peserta didik berada di kelas dua MA Negeri Demaapun jurusan yang
ada di MA Negeri Demak adalah IPA, IPS dan Agama.

Beberapa sistem yang dipakai di MA Negeri Demakarmial
menentukan kelompok berdasarkan bidang studi adelsdgai berikut:
a) Atas kemauan siswa

Penentuan pengelompokan berdasarkan bidang stndipertama
ialah berdasarkan kemauan siswa. Siswa yang menkarg masuk
jurusan IPA, maka mereka akan dimasukkan pada khlassan IPA,
siswa yang menginginkan masuk jurusan IPS, makaekaerakan
dimasukkan di kelas Jurusan IPS, sedangkan sisw@ yeenginginkan
masuk jurusan Agama, maka mereka akan dimasukkegiali Agama.
b) Berdasarkan nilai murni mata pelajaran IPA, IPS Algama

Sistem ini yaitu waka kesiswaan bekerjasama dengalhnkelas
ataupun TU. Yaitu dengan cara melihat nilai mdip#A, IPS dan Agama
di raport. Sistem ini merupakan sistem untuk melkeEmampuan siswa
namun tidak secara langsung, karena yang dilirelabdaport.
c) Berdasarkan guru bidang studi

Dalam hal ini waka kesiswaan bekerjasama dengam lgiaglang
studi, yaitu untuk mengetahui apakah siswa mampula peelajaran IPA,
IPS atau Agama, sistem ini bersifat langsung, kamuru bidang studi
benar-benar memahami kemampuan siswa.

Dari beberapa sistem di atas tidaklah selalu [@arj&ncar seperti
contoh dari guru bidang studi menentukan anakbetsmampu di jurusan
IPA/ IPS akan tetapi anak tersebut menolak, danethién memilih masuk

Agama. Ketika menemui masalah tersebut maka waksiswaan
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bekerjasama dengan waka BK (Bimbingan Konselinguydengan cara
anak tersebut dipanggil dan diberi pengarahan nragpmbaran.

Jadi wali kelas, guru, serta waka BK selalu menklariarahan
yang terbaik buat peserta didik, karena yang lehé@mgetahui psikologi
anak adalah orang yang sering dijumpai oleh sisslend kelas.

2. Pembinaan dalam Meningkatkan Potensi Berorganisasi Siswa.
a. Pembinaan disiplin ilmu

Menurut bapak Abdullah Solahudin, selaku koordin&ombingan
Konseling, mengemukakan dalam pembinaan disiplinM#i Negeri
Demak merupakan masalah yang penting. Karena pbetagr mengajar
dapat berjalan dengan lancar di antaranya dikasenakdanya
kedisiplinan. Begitu pentingnya arti disiplin, s&ko maju tidaknya itu
dilihat dari tata tertib yang di laksanakan dan athalkan dalam
kesehariar?

Pembinaan disiplin tidak bisa terlepas dari tatdibtedan sanksi.
Teknik-teknik pembinaan disiplin siswa di MA Negddemak adalah
sebagai berikut:

1. Teknik Kontrol Eksternal

Teknik ini yaitu berupa bimbingan dan penyuluhaalach hal ini
biasanya waka kesiswaan dibantu waka BK, kemudiakavwBK terjun
langsung ke kelas-kelas untuk memberi bimbingaasdiya kalau ada
waktu luang, karena belum ada jam tersendiri uBk'* Sebenarnya
pembinaan ini kurang waksimal karena tidak terggdiajam khusus
dalam pengontrolan pada peserta didik.

2. Teknik Kontrol Internal
Teknik ini yaitu berupa upaya-upaya peserta didijaramampu

mendisiplinkan dirinya sendiri dan peserta didik nmpa memahami

® Wawancara dengan Bapak Sya'roni Selaku Waka Kiluik, tanggal 29 Oktober
2011, jam 09: 30 wib.

® Wawancara dengan Abdullah Solahudin, Selaku WBikatanggal 02 November
2011, jam 12.30 wib.

1 Observasi yang dilakukan peneliti, tanggal 03 &toler 2011.
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pentingnya disiplin. Dalam teknik ini sikap keseharpara guru akan
dinilai oleh peserta didik. Guru merupakan suriladan bagi peserta
didik, sehingga tata tertib diberikan tidak hanyep&da peserta didik
melainkan gurupun memiliki tata tertib. Penangadasiplin MA Negeri
Demak ketika ada peserta didik yang melanggar ntekgkah pertama
adalah peringatan, kalau melanggar lagi maka diperingatan kedua
serta diberi sanksf Jadi pembinaan disini juga diharapkan antara guru
dan peserta didik saling mematuhi apa yang sudamjkemnnya, yaitu
mentaati tata tertib yang ada.

Selain pembinaan disiplin ilmu, Bapak Wahyu selakiaka
Kesiswaan mengemukakan bahwa peserta didik jugaikiém bimbingan
lain selain dari BK yaitu waka kesiswaan bekerjma@alengan pembina-
pembina ekstra maupun intra yang ada di sekolabkunmtengarahkan
siswa®™® Disini diharapkan dalam pelaksanaan pembinaanrtpesidik
bisa terkontrol secara maksimal.

b. Kegiatan Intra Sekolah (OSIS).

Menurut Bapak Nur kholis, selaku sebagai pembinas Q4A
Negeri Demak, menuturkan bahwa Osis itu merupakempat
pembenihan pemimpin- pemimpin organisasi. Di MA &legDemak
organisasi siswa yang ada di antaranya ialah OsgsaniSiswa intra
sekolah (OSIS). Hal itu merupakan pelajaran berosgai persemaian
benih-benih organisator yang akan ditanam di nrakgh Masyarakat
bagaikan tanah atau sawahnya, kalau benih ditandamah yang subur,
insya Allah akan menjadi pohon yang besar dan ngddaunnya serta
dapat dijadikan tempat berteduh.

Dalam pelaksanaan kegiatan intra sekolah, pembganisasi intra

sekolah (Osis) melakukan seleksi secara dua langfaigpertama yaitu

2 Observasi yang dilakukan peneliti, tanggal 03 &toler 2011.
13 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, tanggal 22 @&t 1, jam 13.30 wib.
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tahap sebelum peserta didik menjadi pengurus dagkegua yaitu tahap

setelah peserta didik menjadi pengurus &sis.

1) Sebelum peserta didik menjadi pengurus OSIS

Dalam pelaksanaan pembinaan intra sekolah dilakukatalui
beberapa langkah diantaranya sebagai berikut:

(a) Langkahpertama yang ditempuh yaitu peserta didik selama 3 bulan
mengikuti training/kaderisasi, dalam hal ini pesedidik yang
berpotensi diberi kepercayaan untuk membantu pesg@SIS.
Langkah ini biasanya diperuntukkan untuk peseidék yang akan
dicalonkan menjadi ketua OSIS, sehingga ketikaimaateka terpilih
menjadi ketua, mereka sudah mengetahui tindakan yaray
seharusnya mereka ambil.

Dalam waktu tiga bulan ini, dirasa cukup untuk rbem mereka
pengalaman dalam hal organisasi, kemudian selg@juatkan mereka
terapkan ketika sudah menjadi pengurus OSIS.

(b) Langkah yangkedua adalah peserta didik mengikuti pembekalan
latihan dasar kepemimpinan (LDK). Di MA Negeri Ddma
kegiatannya lazim disebut juga dengan istilah Haati Dasar
Kepemimpinan (LDK). Berbeda dari langkah pertamayhauntuk
peserta didik yang akan dicalonkan menjadi ketwmhzkalan ini
diberikan kepada semua peserta didik kelas 1 sak®glas 2 MA
Negeri Demak yang berpotensi menjadi pengurus OSIS.

Dalam Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) ini, peaedidik
diberi materi-materi tentang kepemimpinan dan osgesi, pelaksanaan
pembekalan ini selama tiga hari. Walaupun dalam twvakingkat
diharapkan peserta didik mampu memahami hal-haj perkaitan dengan
hal kepemimpinan dan organisasi, walau pada hakikaprakteknya

adalah ketika mereka sudah menjadi pengurus.

4 Wawancara dengan Bapak Nur Kholis Selaku Penbsis, tanggal 24 Oktober 2011,
jam 12.30 wib.
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(c) Langkah yangketiga, bagi calon-calon ketua yang terpilih, akan
mengikuti debat kandidat. Pelaksanaan debat kanaliizdah di depan
semua peserta didik, sehingga para peserta didik akengetahui
sejauh mana kemampuan dari setiap calon ketuaeriéritlari calon
ketua ini adalah cerdas, wibawa dan rajin. Dengaoceidasan,
kewibawaan dan rajin diharapkan nantinya akan ndésjai tauladan
yang baik bagi para pengurus dan anggota Osisylainn

(d) Setelah mengadakan debat kandidat langkah selgajuadalah
pemilihan ketua OSIS, pemilihan ketua OSIS di MAgBie Demak
dilaksanakan secara demokratis. Pelaksanaannyasgitruh peserta
didik berkumpul di tempat pemungutan suara yaipatgan sekolah,
kemudian satu persatu memilih ketua sesuai dengimarmya,
kemudian pemilihannya dilaksanakan secara terseynb{tempat
tertutup).

Dari beberapa tahapan diatas semua harus di jalavikh peserta
didik yang akan menjadi pengurus. Ini semua merapaihapan yang
diberikan pembina kepada peserta didik. Tahapasemua belum cukup
sampai disini, akan tetapi akan dilanjutkan setetehjadi pengurus.

2) Setelah peserta didik menjadi pengurus OSIS

Menurut bapak Nur Kholis, selaku pembina Osis paselidik
setelah melewati langkah pertama kemudian akaRodow Up dengan
tahap yang kedua, yaitu dengan langkah-langkalgaebarikut:

a) Mengadakan kumpulan rutin yang dilaksanakan set&p minggu
sekali, satu bulan sekali serta pada akhir tahun.

Untuk kumpulan mingguan membahas hal-hal yangdegalama
satu minggu, kemudian mengevaluasi apa saja yatghsherjalan dan
apa saja yang belum berjalan serta apa saja yaay dijalankan dalam

minggu depar’

5 Observasi yang dilakukan peneliti, tanggal 03 &toler 2011.
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Kemudian untuk rapat bulanan dan akhir tahun sitatebih global
karena isinya pembahasan kegiatan selama sebutasetiama satu tahun
mereka menjalankan kepengurusan.

b) Peserta didik diberi kepercayaan untuk mengelajarisasinya atau

kegiatannya.

Menurut Bapak Syafi’ udin, selaku pembina menutorkemhwa
dalam pelaksanaan pembinaan untuk menjadi pen@sissdua tahapan
itu dirasa sudah bagus. Tentunya dalam pelaksapaapeserta didik
sudah mendapatkan bekal yang cukup dalam melaksamaisa baktinya
selama satu periode kepengurusan.

Itu semua merupakan pembinaan yang dapat dibep&ieda peserta
didik dan semata-mata untuk mengarahkan peseri& dghr nantinya
waktu berjalan bisa berjalan secara maksimal.

Adapun dalam kegiatan pembinaan yang diberikan deegeeserta
didik yang melalui dua tahapan yang dilakukan gbelmbina, tentunya
banyak kelebihan dan kekurangan dari langkah-lamgikang ada.
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan

a) Kelebihan dari training adalah mereka akan mergih siap ketika
nantinya benar-benar menjadi pengurus.

b) Untuk kelebihan dari mengikuti Latihan Dasar Kepmpinan
(LDK) mereka akan mendapatkan tambahan ilmu.

c) Untuk kelebihan debat kandidat, akan terlihat sigpag pantas
menjadi ketua OSIS.

d) Kelebihan dari pemilihan ketua OSIS secara demiskrgaitu
seluruh peserta didik dapat menyampaikan aspirasiKgmudian
kelebihan dari pelaksanannya secara tersembunypéetertutup)
adalah peserta didik dapat terhindar dari pengaiauh

e) Untuk kelebihan dari rapat ialah yang awalnya ngedmereka
akan semangat kembali. Serta mengetahui hal-hay yardah

terlaksana atau belum.

51



f) Kelebihan dari pemberian kepercayaan, para penglapat berlatih
bagaimana mengelola organisasi, sehingga dapatpkizn kelak
ketika terjun dimasyarakat.

2) Kekurangan

Setelah diuraikan tentang kelebihan yang ada d &atunya
dalam pembinaan pasti ada juga kekurangannya. Riramya adalah
sebagai berikut:

(@) Kekurangannya terlihat ketika ada peserta didikgyaakal dan
melanggar, maka dia tidak mau diatur oleh calorgpars dengan
kata lain mereka menyepelekannya.

(b) Kekurangan dari Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)alad
terbatasnya waktu serta fasilitas kurang memadai.

(c) Tidak ada kekurangan dalam kegiatan debat kandidat.

(d) Tidak ada kekurangan dalam pemilihan secara dent®kdan
tersembunyi (tempat tertutup).

(e) Untuk kekurangan dari rapat adalah pengurus terigpdala yang
tidak datang dengan alasan merasa jenuh karena ssat.

() Untuk poin diberi kepercayaan mengelola organigasiratau
kegiatannya tidak ada kekurand&n.

Namun pembinaan yang dilakukan oleh pembina bejggatannya
setiap pergantian kepengurusan pasti ada perbada@am kinerja
pembinaan, di harapkan agar kinerja di tahun bemnjlukukurangan dapat
terminilisir.

Menurut Bapak Wahyu, selaku Waka Kesiswaan suaanisasi
yang ada di sokolah pasti mempunyai nilai dan tujyang didapatkan
dari sebuah organisasi. Adapun nilai dan tujuargydindapatkan adalah

sebagai berikut:

6 Wawancara dengan Bapak Syafi'udin Selaku PenBsis, tanggal 24 Oktober 2011,
jam 13.30 wib.

52



1.

Nilai dan Tujuan (OSIS).

Dalam suatu organisasi tentunya memiliki nilai-nilsgang

terkandung di dalamnya, begitupun dalam Osis MAdxieDemak. Nilai-

nilai tersebut di antaranya ialah mendapatkan pangm- pengalaman

berorganisasi, pengalaman-pengalaman tersebutataaga ialah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

f)

Pengalaman Memimpin

Pengalaman memimpin di sini khususnya yaitu baggpeis OSIS,
baik ketua OSIS maupun para ketua seksi, dan padenoya bagi
yang tidak menjadi ketua. Karena yang tidak menjaeliuapun
mereka tetap memimpin para anggota OSIS.

Pengalaman Bekerjasama

Pengalaman bekerjasama yang dimaksud di sini adadghsama
antara pengurus yang satu dengan pengurus yangéaia kerjasama
antara pengurus dengan anggota OSIS. Karena tadpayaa
kerjasama tersebut program-program yang ada titak &erjalan
dengan lancar.

Hidup Demokratis

Hidup demokratis di sini nampak karena tidak adapganaksaan
kehendak terhadap anggota organisasi. Penguruslikiebatasan-
batasan dalam menyampaikan hal apapun.

Berjiwa Toleransi

Antara ketua, pengurus maupun anggota OSIS salamghargai satu
sama lain. Hal tersebut terlihat apabila terdagabgdaan pendapat
mereka bisa menerima perbedaan tersebut dan a&hineycari titik
tengah.

Pengalaman Mengendalikan Organisasi

Pengalaman mengendalikan organisasi di OSIS MA Ndgemak
yaitu meliputi pengalaman bagaimana merencanakagiatke,
bagaimana menyusun struktur kepanitiaan dalam tegi@agaimana

menggerakkan serta mengarahkan orang- orang @aaisebut) dan
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yang terakhir bagaimana mengevaluasi keberhasikam skbuah
kegiatan.

g) Memiliki Jiwa Keikhlasan
Bagi pengurus OSIS MA Negeri Demak dilatih untuknpadi orang
yang ikhlas. lkhlas di sini karena para pengurdatitli untuk tidak
minta jasa akan tetapi dilatih untuk berjasa. lampak dalam hal
pengurus ikut mendisiplinkan sekolh.

Adapun Tujuan dari OSIS ialah sebagai berikut:

1) Untuk mempersiapkan siswa agar menjadi warga negarg baik,
yang memiliki pengetahuan, ketrampilan serta kememnp
berorganisasi yang siap diamalkan kelak.

2) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yaeggabdi
kepada Allah SWT, agama, bangsa serta berbaktdkemang tua.

3) Menggalang persatuan yang baik dalam wadah Organ&iawa
(OsSIS).

4) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh nefatif.

2. Struktur OSIS

Menurut Muhammad Zainudin, selaku ketua Osis memngakan
bahwa di MA Negeri Demak dalam struktur kepengunu&sIS kepala
sekolah dan waka kesiswaan menjabat sebagai petindan penasehat.

Sedangkan struktur kepengurusan Osis terdiri atfindung, penasehat,

pembina, ketua, sekretaris, bendahara, serta bhggian yang mengurusi

setiap kegiatan siswa yang berhubungan dengan uagggawab
bagiannya?

3. Tugas dan Kewajiban Pengurus OSIS

Di MA Negeri Demak terdapat beberapa tugas dan jeavayang
harus dilaksanakan oleh pengurus OSIS, tugas desjikan tersebut

secara umum adalah sebagai berikut:

17 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, tanggal 04 Nmxe2®11, jam 13. 30 wib.

8 Dokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 31 Oktoh@t 12

19 Wawancara Muhammad Zainudin selaku Ketua Osigygal 05 November 2011,
jam 10.00 wib.
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a) Membantu kepala MA Negeri Demak dalam menegakksipldi.

b) Berusaha menjaga dan menambah inventaris.

c) Memberi suri tauladan yang baik kepada anggota OSIS

d) Berusaha mempraktekkan bahasa Arab dan Inggris mdala
percakapan sehari-hari.

e) Bekerjasama antara pengurus yang satu denganajiang |

f) Melaksanakan program kerja masing-masing bagian.

Untuk tugas dan kewajiban pengurus ini harus dda&kan
sebagai mana mestinya yang tertera dalam aturamgepusan osis, jadi
aturan yang berlaku ini harus dijalankan, karemsaat iniyang membuat
adalah pengurus dan pembina.

c. Kegiatan Ekstrakulikuler

Menurut Bapak Wahyu, selaku Waka Kesiswaan menatturk
bahwa kegiatan ekstrakulikuler di MA Negeri Demaknyadari kelak
nantinya siswa alumni pasti akan menjadi bagian uik@syarakat yang
menduduki lapisan pemimpin baik tingkat kecil ataias, maka MA
Negeri Demak menyelenggarakan pendidikan ketramgitau pedidikan
ekstrakurikuler dengan tujuan memberi besidil pada siswd' Adapun
kegiatan ektrakulikuler yang ada di MA Negeri sebdgprikut:

Daftar Ekstrakulikuler

No Jenis Bentuk dan Tujuan Kegiatan Jadwall
Ekstrakulikuler

1. Pramuka Kegiatan pramuka bertujuan untudum’at
mendidik siswa, generasi muda agar
memiliki kepribadian, watak, mental dan
akhlak yang mulia sebagai bekal ia hidup
di masyarakat dalam upaya menegakkan
Agama, Bangsa dan Negara.

2. KIR Tujuan dari kegiatan KIR ini untuk Selasa

membekali siswa agar dapat menghargai

20 pokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 31 Oktoh@t 2
21 Wawancara dengan Waka Kesiswaan, tanggal O4rhtoee2011, jam 13. 30 wib.
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alam.

3. Paskibra Tujuan dari paskibra adalah untuk Selasa
membekali siswa untuk jadi pengibar
bendera yang profesional.

4, PMR Kegiatan bertujuan untuk menjadi siswa Senin
yang peduli sama yang lemah, artinya jiwa
sosialnya tinggi.

5. Volly Ball Tujuan kegiatan volly ball agar siswa tetap Senin
sehat dengan melakukan olahraga.

6. Rabana Dengan adanya grup rebana modefdamis
marawis dan gambus diharapkan siswa
menyukai musik-musik Islami.

7. | Taekwondo Tujuan ialah memberikan bekal siswa Sabtu
untuk mampu menjaga diri  sefta
berkompetisi dengan yang lain.

8. | Seni Baca Al{Dapat melantunkan ayat-ayat suci Al- Senin

Quran Qur'an dengan indah dan lebih enak
didengarkan.

9. | Musik Memberikan stimulan agar siswa dapatkamis
menghilangkan rasa penat dalam diri
siswa.

10. | Teater Memberikan bekal siswa untuk mampuJum’at
menjadi orang yang percaya diri dengan
yang dimilikinya.

11. | Pengetahuan Memantap pengetahuan siswa yang| dRabu &

(Bahasa Inggris dapatkan dari kelas. kamis

Bahasa Arab, IPA
dan IPS).
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Dalam pelaksanaan ekstrakulikuler yang ada mempugyau
atau pelatih berbeda-beda. Untuk setiap koordinatabang ekstra
memiliki tanggung jawab penuh dari setiap cabamgyada. Dari pihak
sekolah sudah menyediakan segala fasilitas yabgtdhkan dari masing-
masing cabang ekstra, guna untuk menunjang agangiofang di miliki
peserta didik benar-benar bisa teraSah.

. Evaluas dalam Meningkatkan Potensi Berorganisasi Siswa.

Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari pelalesa tahap
rekrutmen dan seleksi, pelaksanaan pembinaan, thp&dukan langkah
akhir yaitu tahap evaluasi. Akan tetapi sebelumalzgnaan evaluasi
dimulai pengawasan secara berkelanjutan untuk mekabe
pendampingan kepada peserta didik secara makssei@p bulan guru
atau pembina kegiatan intra maupun ekstrakurikelemberikan laporan
kepada waka kesiswaan.

Kemudian pembina intra & pembina ekstrakurikulermrberikan
laporan kepada waka kesiswaan sebagai laporanbtign sekali, dan
selanjutnya diberikan kepada kepala sekolah. Mekiadjuti evaluasi
tersebut apabila terjadi kekurang optimalan kineypjau atau pembina
biasanya dilakukan secara teguran lisan yang btubgreringatan dari
waka kesiswaaft.

Dalam proses pelaksanaan evaluasi dalam meningkatssensi
peserta didik di MA Negeri dilakukan pengawasanased&ontinyu dan
berkelanjutan. Dalam hal ini koordinasi dilakukagtiagp saat. Hal ini
sering digunakan untuk melakukan pengawasan yatalon SMS (pesan
singkat) atau berbicara langsubg melalui handphdaéi. mempermudah
dalam koordinasi antara pembina dengan waka kearswa

Dalam teknik evaluasi yang diterapkan di MA Negeétu
bervariasi. Teknik ini menyesuaikan dengan jenistrek yang akan

dievaluasi. Biasanya penilaian ini sering dilakukfrsekolahan ini yaitu

22 pokumentasi MA Negeri Demak, tanggal 31 Oktoh@t 2

2 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 04 Nose011, jam 09. 30 wib.
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sifatnya praktikum. Jarang sekali menggunakan kekmituk mengukur
ranah kognitif karena pada dasarnya pengembandangi@eserta didik
ini di luar jam pembelajaran sekolah dan bertujoemgembangkan bakat
dan minat dari masing-masing peserta didik. Kegiatavaluasi
diselenggarakan setelah selesai melakukan pemizgiaer indikator.
Setiap akhir pertemuan guru maupun pembina daa sgkolah maupun
pembina ekstra melakukan evaludsi.

Kegiatan penilaian intra maupun ekstrakulikuler iseperti
kegiatan kegiatan pembelajaran di kelas. Jadildi dari aspek penilaian
harian, keaktifan, absensi, dan nilai akhir. Beebdéngan sekolah yang
lain, di MA Negeri peserta didik akan menerima rap@ng berisi hasil
penilaian khusus kegiatan yang di ikuti oleh peseatidik. Disinilah
keunggulan kegiatan dalam meningkatkan potensirggesidik di MA
Negeri. Hal ini bertujuan untuk memberikan motivakin semangat
peserta didik untuk berlatih mengasah bakatnyangghi menjadi peserta
didik yang berprestasi baik di tingkat intern sekolmaupun pada saat
mengikuti kejuaraan umum bertanding dengan sekst&biah yang
lain

Proses kegiatan manajemen kesiswaan dari mulaknoése dan
seleksi, pembinaan dan pengawasan yang secaraotimi diharapkan
akan mampu menghasilkan prestasi baik yang berigga (piala atau
piagam) atauperformance dalam kegiatan intern sekolah. Pada akhir
tindak penilaian ini pembina, waka kesiswaan, wilkakulum, BK dan
kepala sekolah melakukan koordinasi lagi untuk regatyasi program
intra maupun ekstra selama setahun. Penilaianidaisdrkan dari detail
perencanaan yang berisi target, indikator kebddrasiari setiap jenis
ekstra yang diagendakan, dan tujuan jangka pendekjathgka panjang
sekolah.

24 Wawancara dengan Pembina, tanggal 05 Novembdr, 201 13. 30 wib.
% Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 04 Nuee®11, jam 13. 30 wib.
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Adapun prestasi dari peserta didik MA Negeri sudatak
diragukan lagi. Pencapaian prestasi yang telahhdokeh peserta didik
baru sampai tingkat kabupaten. Perolehan prestasnérupakan bukti
kualitas dari peserta didik MA Negeri bahwa selamayang dilakukan
disekolah memperoleh hasil.

Berikut adalah catatan prestasi yang telah dirkgh peserta didik
di bidang ekstrakulikule? Prestasi selama setahun ke belakang ini
menjadi bukti bahwa MA Negeri Demak memang betaitbsmampu dan
berhasil menelorkan bibit-bibit peserta didik yamgrpotensi. Bisa
dikatakan bahwa setiap mendelegasikan cabang psakom selalu
mendapatkan gelar juara. Baik itu di tingkat SMA/NMA-Kab. Demak,
MA Negeri mampu mendapatkan gelar. Perlombaan yemgah di raih
oleh peserta didik MA Negeri Demak diantaranya:

1. Lomba Pidato Bahasa Inggris mendapatkan juara Il
2. Lomba Rabana Modern mendapatkan juara |

3. Lomba Seni Baca Al-qur'an mendapatkan juara |

4. Lomba Volly Ball putra mendapatkan juara |

Selain prestasi yang di dapatkan, biasanya sekdlaft
berpartisipasi di kegiatan pengibaran bendera. RiNdgeri mengirimkan

anggota paskibra, untuk mengikuti upacara Agustds&abupaten.

Pembahasan

Untuk menghasikan kesimpulan penelitian yang kommgmeif
peneliti sekiranya perlu membahas perihal manajekesiswaan dalam
meningkatkan potensi siswa di MA Negeri Demak ydmeghubungan
dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya patdl. Dalam hal ini
peneliti akan mengkomparasikan teori yang ada dehgail di lapangan.
1. Rekrutmen dan Seleksi

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusafa Jed

yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaan laekmulai dari

%6 pokumentasi prestasi MA Negeri Demak tahun 200122
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perencanaan penerimaan peserta didik, pembinaama&egbeserta didik
berada di sekolah, sampai dengan peserta didik methan
pendidikannya melalui penciptaan suasana yang ledindierhadap
berlangsungnya proses belajar mengajar yang eféktif

Sama halnya di MA Negeri Demak, manajemen kesiswaga
menangani perihal perekrutan dan seleksi yaitu imd&i adanya
perencanaan kesiswaan, pembentukan panetia, malakMOPD (masa
orientasi peserta didik), kemudian dilanjutkan dengengelompokan
peserta didik. Namun yang menjadikan kelebihanndadarekrutan di MA
Negeri yaitu melaksanakan acara pada saat ulangn tdhA Negeri
kemudian menyebarkan undangan ke sekolah-sekaigkati SMP/MTs.
Disini bertujuan untuk memperkenalkan sekolah MAgéle kepada
peserta didik tinggat SMP/ MTs.

Dalam proses pelaksanaan perekrutan dan seleksrt@edidik
waka kesiswaan melakukan beberapa hal, yaitu sebeugiaut:

a. Perencanaan kesiswaan

Perencanaan Perekrutan merupakan agenda tahunaidgéri
Demak, sebelum melaksanakan penerimaan siswa Baxencanaan
Perekrutan dan Seleksi di MA Negeri melakukan sersekolah dan
penetapan calon siswa baru yang akan diterimanbhé sensus sekolah,
biasanya kepala sekolah dibantu para guru sertamuald, yaitu dengan
cara memperkirakan anak-anak tamatan SMP/MTs y&am anasuk
tingkat MA Negeri Demak, yang diperkirakan di sadalah peserta didik
yang berada di sekitar lingkungannya.

Perencanaan Perekrutan dan Seleksi serta pengotokh siswa
baru yang akan diterima tepat dilakukan oleh MA &te@®emak. Karena
dengan melakukan kedua kegiatan tersebut bisa nmelagkan
kekurangan jumlah tempat duduk nantinya. Dalamksealaan perekrutan
peserta didik waka kesiswaan sudah melakukan spetaturan.

b. Pembentukan panitia khusus

27 W. Mantja,Profesionalisasi Tenaga, him 35.
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Pembentukan panitia penerimaan siswa baru dilakusekali
setahun. Oleh karena itu dibentuk khusus untuklatu dibubarkan setelah
kegiatan selesaf

Pembentukan panitia peserta didik baru di MA Nedgemak
dilakukan satu kali dalam satu tahun. Sehinggeapeselesai kegiatan
penerimaan siswa baru, susunan panitia tersebuibaikan. Pembentukan
kepanitiaan ini sifatnya hanya sementara.

c. Melakukan kegiatan orientasi

Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupak&h satu
bagian dalam rangka proses penerimaan siswa bdaib@berapa istilah
yang digunakan untuk memberi kegiatan ini. Istilstiiah itu di antaranya
ialah Masa Orientasi Siswa (MOS) dan pengenalanpkanmenjadi
OSPEK?

Di MA Negeri Demak istilah orientasi siswa baruaial masa
orientasi peserta didik (MOPD). Kegiatan ini bentan agar peserta didik
saling mengenal antara teman yang satu denganlgendselain itu juga
bertujuan agar peserta didik mengetahui kegiatatralkpa saja yang ada
di sekolahan, sehingga nantinya peserta didik tnisagembangkan bakat
atau potensi yang dimiliki peserta didik.

d. Pengelompokan peserta didik

Setelah melaksanakan berbagai kegiatan mulai dagnpanaan
perekrutan, penerimaan siswa baru, orientasi @eseidik, langkah
selanjutnya adalah pengelompokan siswa. Adapun s-jenis
pengelompokan yang ada di MA Negeri Demak yaitugdencara
pengelompokan berdasarkan kemampuan pengelompog&edashrkan
bidang studi.

Dengan adanya Perekrutan dan seleksi yang merupagiatan
rutin tahunan disini peneliti menemukan bahwa wakaiswaan disini

tidak dapat bekerja sendiri tanpa adanya bantuainwdea kurikulum.

28 Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, him. 127.
29 Tholib KasanTeori dan Aplikasi, him. 75.
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Dalam proses seleksi waka ikut andil dalam pengptikan peserta didik,

sehingga dalam proses seleksi sampai penempajatabatengan lancar.

2. Pembinaan

Disiplin merupakan keadaan tertib di mana para,gstaf sekolah,
dan peserta didik yang tergabung dalam sekolahutupdda peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan dengan senangBwtiasarkan definisi
tersebut, pembinaan disiplin peserta didik itu dapdefinisikan sebagai
kegiatan pembinaan ketertiban peserta didik. Kieertdi sini ditandai
dengan perilaku peserta didik yang tunduk kepadatyen-peraturan
yang berlaku di sekolall.

Teknik-teknik pembinaan disiplin peserta didik menAli Imron,
dkk, terdapat tiga jenis teknik, pertama tekaiternal control, yang kedua
teknik inner control serta yang ketiga adalah tekrt&operative control.
Sama halnya yang ada di MA Negeri Demak pembinasiplid peserta
didik merupakan hal yang perlu diperhatikan, daekdinkan. Pembinaan
yang dilakukan secara kontinyu, baik dalam halptiisiilmu maupun
pembinaan diluar jam sekolah yaitu organisasi intraaupun
ekstrakulikuler yang ada di sekolah.

Kemudian dalam upaya penegakan disiplin, ada dkmikteyang
dipakai di MA Negeri Demak, yaitu teknik kontrol ternal dan teknik
kontrol internal yaitu berupa bimbingan dan pengalu dari waka BK,
biasanya pemberian bimbingan dan penyuluhan hamyatka ada jam
kosong saja sehingga kurang optimal, langkah tepamk itu adalah
adanya jam khusus bagi BK. Sedangkan teknik kontrt@rnal yaitu
berupa upaya supaya peserta didik mampu mendisgplidirinya sendiri.
Dalam teknik ini sikap keseharian guru MA Negerinisk dinilai oleh
peserta didik, guru MA Negeri Demak merupakan gatladan bagi
peserta didiknya.

% |brahim BafadalPasar-dasar Manajemen him. 34.
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Jika dikaitkan dengan teori di atas berarti tekyakg ada di MA
Negeri Demak belum menerapkan satu jenis teknikituyaeknik
cooperative control. Teknik ini sebenarnya baik jika diterapkan, karen
teknik ini antara guru dan peserta didik salingebglsama dengan baik
dalam menegakkan disiplin. Tekrskoperative control ini belum berjalan
secara maksimal.

Selain dari teknik di atas, MA Negeri Demak dalaangnganan
disiplin apabila ada anak yang melanggar, yaitugkah pertama
peringatan I, kalau melanggar lagi maka diberinmgian Il serta diberi
sanksi. Menurut pengamatan peneliti, hal tersebektié karena peserta
didik akan merasa jera dengan perbuatannya.

Selain pembinaan disiplin ilmu peserta didik jugiébedkan
pembinaan keterampilan. Pembinaan peserta didikndaheningkatkan
potensi guru ataupun pembina memberikan pembiragnrah harian yang
di jadwalkan dari masing-masing bidang yang di tekya. Peserta didik
diharapkan bisa mengembangkan potensi yang ada gaidalengan
mengikuti kegiatan itu.

Untuk pembinaan intra sekolah di MA Negeri Demadmpina
memberikan bekal sesuai dengan nilai dan tujuan dais vyaitu
memberikan bimbingan tentang Pengalaman Memimpgng&aman
Bekerjasama, Hidup Demokratis, Berjiwa Toleransiendglaman
Mengendalikan Organisasi, Memiliki Jiwa Keikhlas&@edangkan untuk
pembinaan ekstrakulikuler pembina memberikan peaain secara
kontinyu. Sesuai dengan cabang ekstra pesertamia#kng-masing.

Jadi menurut peneliti di MA Negeri sudah memberigambinaan
sesuai dengan tujuan. Kemudian dalam pelaksanaaibip@an waka
kesiswaan bekerja secara kolektif dengan pembirsangranasing cabang
lomba. Dan diharapkan pembinaan ini bisa di tanjhahpertemuan lagi

agar peserta didik bisa lebih maksimal dalam memgegkan potensinya.

3. Evaluas
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Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahapadranyak
hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hang telah diajarkan
oleh guru® Penilaian merupakan salah satu kegiatan utama lyang
dilakukan oleh seorang tenaga pendidik dalam kagiggembelajaran.
Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembamhgail belajar,
intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan scsikedp dan kepribadian
siswa. Aktifitas penilaian ini dilakukan dalam r&aguntuk mengukur
tingkat ketercapaian kemampuan siswa dalam kurliusatu semester.
Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan paman laporan
kemajuan hasil pengembangan bakat, sehingga déqesaftli perbaikan-
perbaikan yang barang kali perlu dilakukan.

Sama halnya yang ada di MA Negeri Demak, penilai@nupakan
salah satu yang harus dilakukan oleh guru ataupembima untuk
mengetahui pengembangan hasil belajar dan bakatpédaerta didik.
Kegiatan evaluasi berupa penilaian ini dalam ranglengukur tingkat
ketercapaian kemampuan dari peserta didik yangsubsiean dengan
indikator.

Dalam teknik evaluasi yang diterapkan di MA Negiui juga
bervariasi. Teknik ini menyesuaikan dengan jenistrek yang akan
dievaluasi. Biasanya penilaian ini sering dilakukirsekolahan ini yaitu
sifatnya praktikum. Jarang sekali menggunakan kekmituk mengukur
ranah kognitif karena pada dasarnya pengembangans@eserta didik
ini di luar jam pembelajaran sekolah dan bertujoeamgembangkan bakat
dan minat dari masing-masing peserta didik.

Kegiatan penilaian intra maupun ekstrakulikulen iseperti
kegiatan kegiatan pembelajaran di kelas. Jadiadidéiri aspek penilaian
harian, keaktifan, absensi, dan nilai akhir. Beebdéngan sekolah yang
lain, di MA Negeri peserta didik akan menerima rap@ang berisi hasil

penilaian khusus kegiatan yang di ikuti oleh pesetidik. Di sinilah

31 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaran, him.156.
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keunggulan kegiatan dalam meningkatkan potensirggesidik di MA

Negeri. Hal ini bertujuan untuk memberikan motivakin semangat
peserta didik untuk berlatih mengasah bakatnyangghi menjadi peserta
didik yang berprestasi baik di tingkat intern sekolmaupun pada saat

mengikuti kejuaraan umum bertanding dengan seksd&lolah yang lain.

65



